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ABSTRAK

Sri Rofiatul Amalia. 2022. Bentuk Penanganan Tindakan Bullying Pada Peserta
Didik Berkebutuhan Khusus di SD Negeri 17 Jawa Gadut. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penulisan ini diangkat dari banyaknya informasi bahwa peserta didik
berkebutuhan khusus (PDBK) mendapatkan tindakan bullying di sekolah inklusif.
dan juga adanya tindakan bullying yang diterima PDBK di SD Negeri 17 Jawa
Gadut. Tujuan penulisan ini ialah untuk mencari informasi mengenai bentuk
penanganan tindakan bullying pada PDBK.

Jenis penulisan ialah kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan
dengan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Observasi digunakan
untuk mengamati bentuk penanganan tindakan bullying pada PDBK. Wawancara
digunakan untuk mendapatkan jawaban secara lisan mengenai bentuk penanganan
tindakan bullying pada PDBK dari guru kelas, guru pembimbing khusus, kepala
sekolah, guru mata pelajaran, PDBK dan peserta didik pelaku bullying. Analisis
data menggunakan analisis naratif. Keabsahan data menggunakan triangulasi
dengan metode dan sumber.

Hasil dari penulisan ini ialah SD Negeri 17 Jawa Gadut memiliki
keseluruhan level sesuai dengan pendekatan multiple level bentuk penanganan
bullying yang terdiri dari level sekolah, level kelas dan level individu. Temuan
khusus dari penulisan ini ialah masih adanya tindakan bullying pada PDBK di
sekolah ini, walaupun sekolah sudah menjadi penyelenggara pendidikan inklusif
yang berakreditasi A dan mendapatkan sosialisasi rutin dari Bhabinkamtibmas
kelurahan Limau Manis mengenai bullying dan kekerasan pada anak dan remaja.

Kata Kunci: tindakan bullying; peserta didik berkebutuhan khusus; inklusif



ABSTRACT

Sri Rofiatul Amalia. 2022. Forms of Handling Bullying Actions on Students With
Special Needs at SD Negeri 17 Jawa Gadut. Thesis. Faculty of Education.
Universitas Negeri Padang.

This research was lifted from lots of information that special needs students
(SNS) are being bullied at inclusive schools. Furthermore, there was bullying
received by students at SD Negeri 17 Jawa Gadut. This study aimed to find
information about the forms of handling bullying in SNS.

This research is qualitative with a descriptive method. Data were collected
through observation techniques, interviews and study documentation. Observations
are used to observe the form of handling bullying in SNS. Interviews were used to
obtain verbal answers regarding handling bullying in SNS from class teachers,
shadow teacher, school principals, subject teachers, SNS and students who bully
SNS. Data analysis used descriptive narrative analysis. The validity of the data
using triangulation with methods and sources.

The results of this study show that SD Negeri 17 Jawa Gadut has all levels
of the multiple level approach to handling bullying, which consists of school, class,
and individual levels. Specific findings from this study is that there is still bullying
towards SNS in this school, even though the school is already an inclusive
education provider with A accreditation and receives routine socialization from
Bhabinkamtibmas, Limau Manis sub-district regarding bullying and violence in
children and adolescents.

Keywords: bullying, students with special needs; inclusive
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kasus bullying yang terdapat di dunia pendidikan bukanlah sebuah
masalah yang bisa dianggap remeh. Pasalnya banyak sekali hal merugikan yang
diterima peserta didik dari tindakan bullying (Sakinah & Marlina, 2018; Igbal
et al., 2021). Kondisi itu dapat dilihat akhir-akhir ini dari kerapnya media
memberitakan isu tersebut. Beriringan dengan keadaan demikian itu, Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mempunyai data bahwa periode waktu
2011-2019 terdapat 2.473 laporan kasus bullying dalam dunia pendidikan (KPAI,
2020). Selain itu, menurut (Programme for International Student Assessment,
2018) Indonesia menjadi negara ke lima dengan tingginya kasus bullying yang
menimpa anak. Bersumber dari paparan itu, maka tidak berlebihan jika kasus
bullying dalam dunia pendidikan perlu mendapatkan perhatian dari segenap
masyarakat sekolah agar dapat dilakukan pencegahan sehingga kasus serupa
tidak kembali terjadi.

Upaya sederhana yang dapat dilakukan segenap warga sekolah agar dapat
berperan aktif guna mencegah terjadinya kasus bullying ialah dengan cara
meningkatkan kesadaran akan isu ini. Dimana salah satu tahapannya ialah
mengetahui akan bentuk dari school bullying (Dewi, 2020). Bentuk bullying
dapat berupa bullying secara fisik, verbal, serta relasional. Ragam jenis bullying
ini secara tersirat menjelaskan bahwa dampak yang ditimbulkan dari bullying

bukan hanya berupa luka fisik. Dampak lanjutan dari trauma yang ditimbulkan



dapat menyebabkan individu korban bullying kehilangan semangat akan masa
depannya. Lebih dari itu, dampak yang lebih buruk seperti memutuskan untuk
mengakhiri hidupnya bisa saja terjadi. Dimana, kondisi tersebut sangat
merugikan korban bullying karena diperlukan banyak usaha serta waktu untuk
menangani efek dari bullying (Mark, Virnik, & Sisask, 2019; Damri et al., 2020).

Penyebab umum munculnya kasus bullying ialah karena adanya perasaan
lebih superior dari suatu individu atau kelompok dibandingkan dengan individu
atau kelompok lainnya (Priyatna, 2010). Kondisi tersebut lebih mudah
ditemukan di lingkungan yang memiliki heterogenitas tinggi. Adapun dalam
dunia pendidikan, lembaga pendidikan yang memiliki heterogenitas tinggi ialah
sekolah yang menyelengarakan pendidikan inklusif. Hal tersebut menyebabkan
probabilitas terjadinya kasus bullying di sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah reguler. Kondisi tersebut di
dukung oleh hasil penelitian Sakinah & Marlina (2018) bullying ini memiliki
kemungkinan terjadi lebih besar di sekolah inkusif karena kuantitas PDBK tidak
sebanding dengan peserta didik reguler.

Tindakan bullying ini dapat ditemukan pada keseluruhan level pendidikan,
mulai dari pendidikan dasar hingga tinggi (Aini, 2018). Mengingat pendidikan
dasar merupakan landasan bagi pendidikan di tahap lanjutan, maka bullying pada
pendidikan dasar perlu mendapatkan perhatian lebih. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang standar
kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang

menyatakan bahwa pendidikan dasar memiliki tujuan untuk meletakkan dasar



kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk
hidup mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Adapun jenis tindakan
bullying yang sering terjadi di jenjang pendidikan dasar ialah jeni bullying
verbal, fisik dan relasional (Dewi, 2020).

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dapat diartikan sebagai
lembaga pendidikan yang menaungi anak-anak dengan segala macam latar
belakang fisik, kognitif dan social dengan tidak adanya diskriminatif (Qvortrup
& Qvortrup, 2018). Berdasarkan data Dinas Pendidikan Kota Padang 2021 saat
ini jumlah total sekolah penyelenggara program pendidikan inklusif terdapat 243
sekolah. Kuantitas dari Lembaga pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif
di Kota Padang merupakan kabar baik bagi PDBK di kota ini. Hal tersebut
kerena dengan prinsipnya yang memperbolehkan mereka mengenyam
pendidikan disana (Marti & Marlina, 2012).

Kasus bullying tersebut juga kerap kali dianggap hanya sebagai sebuah
kegiataan bercanda oleh kebanyakan masyarakat sekolah. Padahal menurut
(Marlina, 2014b) lembaga penyelenggara pendidikan inklusif idealnya dapat
berkontribusi dalam pemberian bimbingan akan keterampilan social pada
peserta didikanya sehingga interaksi social yang bersifat negatif seperti bullying
dapat diturunkan persentase kemungkinan terjadinya.

Peserta didik berkebutuhan khusus dengan karakteristik yang cukup
berbeda dengan populasi yang ada memiliki kemungkinan lebih besar menjadi
korban bullying. Asumsi tersebut berlandaskan pada pendapat (Sari & Azwar,

2018) yang menjabarkan bahwasanya individu dengan perbedaan mencolok baik



dari segi ciri fisik, status ekonomi, tingkat kepercayaan diri, kemampuan
membela diri ataupun kemampuan bersosialisasi memiliki kemungkinan besar
menjadi korban bullying di banding dengan individu yang memiliki
kecenderungan sama dengan populasi yang ada.

Peneliti mendapati informasi adanya tindakan bullying pada PDBK di SD
Negeri 17 Jawa Gadut. Kondisi tersebut meupakan sebuah ironi mengingat SD
Negeri 17 Jawa Gadut adalah sekolah penyelenggara pendidikan inklusif yang
berakreditasi A dan merupakan sekolah yang mendapatkan sosialisasi secara
berkala dari Bhabinkamtibmas akan pencegahan kekekerasan pada anak dan anti
bullying. Bersumber dari hal tersebut peneliti memutuskan untuk melaksanakan
studi pendahuluan di sana guna mencari informasi mengenai bentuk penanganan
tindakan bullying.

Bersumber dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan kepala
sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran dan guru pembimbing khusus mengenai
eksistensi tindakan bullying pada peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah,
bentuk tindakan bullying yang diterima peserta didik berkebutuhan khusus,
pelaku bullying, dan bentuk penanganan dari tindakan bullying. Peneliti
mendapatkan informasi bahwa terdapat tindakan bullying pada PDBK di kelas 1
yang bernama Annisa dan kelas 5 yang bernama Adit dan Juanda. Dimana jenis
bullying yang diterima berupa bullying secara verbal, fisik dan relasional dengan
bentuk bullying berupa mencela, meledek mentertawakan, memukul,

menendang dan pengucilan dalam kelompok bermain. Tindakan bullying kepada



peserta didik berkebutuhan khusus lebih sering dilakukan secara bersama-sama
oleh peserta didik regular.

Adanya tindakan yang teridentifikasi sebagai tindakan bullying secara
verbal, fisik dan relasional dengan korban peserta didik berkebutuhan khusus
tentulah perlu menjadi perhatian dari segenap masyarakat sekolah agar dapat
meminimalisir kemungkinan terjadinya bullying jenis lain yang memiliki
dampak merugikan lebih besar. Bersumber dari fakta-fakta yang peneliti
dapatkan, maka peneliti imgin mengamati secara mendalam serta
mendeskripsikan bentuk tindakan penanganan bullying pada peserta dididk
berkebutuhan khusus dan melakukan pengelompokan bentuk penanganannya
sesuai pendekatan multilevel yang dipaparkan oleh (Whitted & Dupper, 2005)

. Fokus Penelitian
Bersumber dari jenis bullying yang kerap terjadi di sekolah sebagaimana
telah dijabarkan di latar belekang pendahuluan, maka peneliti membatasi
penelitiannya hanya pada:
1. Bentuk penanganan tindakan bullying level sekolah pada peserta didik
berkebutuhan khusus di SDN 17 Jawa Gadut.
2. Bentuk penanganan tindakan bullying level kelas pada peserta didik
berkebutuhan khusus level kelas di SDN 17 Jawa Gadut.
3. Bentuk penanganan tindakan bullying level individu pada peserta didik

berkebutuhan khusus level individu di SDN 17 Jawa Gadut.



C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana bentuk penanganan tindakan bullying level sekolah pada peserta
didik berkebutuhan khusus di SDN 17 Jawa Gadut?
2. Bagaimana bentuk penanganan tindakan bullying level kelas pada peserta
didik berkebutuhan khusus di SDN 17 Jawa Gadut?

3. Bagaimana bentuk penanganan tindakan bullying level individu pada

peserta didik berkebutuhan khusus level individu di SDN 17 Jawa Gadut?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bentuk penanganan tindakan bullying level

sekolah pada peserta didik berkebutuhan khusus di SDN 17 Jawa Gadut.
2. Untuk mendeskripsikan bentuk penanganan tindakan bullying level kelas
pada peserta didik berkebutuhan khusus level kelas di SDN 17 Jawa Gadut.
3. Untuk mendeskripsikan bentuk penanganan tindakan bullying level

individu pada peserta didik berkebutuhan khusus di SDN 17 Jawa Gadut.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi bagi
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia
pendidikan. Dimana menambah referensi bagi tenaga pendidik dan
kependidikan dalam upaya penanganan tindakan bullying di lembaga

pendidikan dengan heterogenitas tinggi.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi serta
bahan pertimbangan dalam upaya penanganan tindakan bullying.

b. Bagi Pendidik
Dapat memberikan tambahan referensi akan langkah yang harus
dilakukan dalam upaya penanganan tindakan bullying di lingkungan
sekolah.

c. Bagi Siswa
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi kekuatan bagi siswa untuk
berani melaporkan tindakan bullying yang dialaminya kepada guru.

d. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan serta referensi langkah dalam upaya

mencegah tindakan bullying di suatu lingkungan dengan heterogenitas

tinggi



